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KERANGKA KONSEPTUAL
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3.2 Penjelasan Kerangka K onseptual

Rumah sakit bertanggung jawab terhadap pengelolaan limbah medis yang
dihasilkan oleh kegiatan di rumah sakit. Rumah sakit harus memiliki strategi
pengelolaan limbah medis padat yang komprehensif dan memperhatikan prinsip-
prinsip yang telah diatur.

Pada penelitian ini, penelitian memfokuskan pada pengelolaan limbah
medis padat. Karena limbah medis padat rumah sakit yang dihasilkan oleh
kegiatan rumah sakit dapat menimbulkan pencemaran lingkungan internal
maupun eksternal apabilatidak dilakukan dengan prosedur yang benar.

Pada penelitian pengelolaan limbah medis padat di rumah sakit dilakukan
dengan pendekatan sistem yang terdiri dari masukan, proses,keluaran. Namun
pada kerangka konsep peneliti melakukan penelitian pada tahap masukan, proses
dan keluaran untuk melakukan analisis pengelolaan limbah medis padat di RSIA
Putri, dimana pada masing-masing tahapan variabel- "variabel yang akan diteliti.
Penggunaan pendekatan sistem sangat tepat dalam penelitian ini dikarenakan
pengelolaan limbah medis padat banyak dipengaruhi oleh komponen—komponen
yang saling berkaitan satu dengan yang lain.

Tahapan pertama yaitu tahapan dimana terdapat variabel — variabel yang
diteliti terdiri dari Manusia yang meliputi Wadir Umum dan Keuangan, Kepala
Sanitasi , Petugas Pengangkutan, Perawat dengan melihat jumlah SDM, Masa
Kerja dan Pelatihan. Prosedur dalam prosedur pengelolaan limbah medis padat,
Permenkes 07 tahun 2019 dan sarana atau material nya yaitu terdiri dari kantong

plastik berwarna kuning, tempat sampah, troly, dan TPS. Tahapan berikutnya
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adalah proses pengelolaan limbah medis padat, pada tahap ini terdapat variabel
dengan mengetahui teknik operasional yang terdiri dari tahap pewadahan,
pengangkutan, penyimpanan sementara. Tahapan terakhir yang dilakukan adalah
tahapan keluaran, variabel dalam tahapan output dilihat dari jumlah sampah yang
disimpan sedangkan variabel yang tidak diteliti yaitu Keuangan yang meliputi

Sumber Biaya dan Biaya Operasional.



